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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa SDN 004 

Mantang, Bintan. Awalnya tingkat kedisiplinan siswa dapat dikatan masiah 

kurang. Keterampilan mengelola kelas adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

guru terhadap anak didiknya di dalam kelas dalam upaya mengatur semua 

komponen pembelajaran agar dapat berjalan dengan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan keterampilan mengelola kelas dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa SDN 004 Mantang-Bintan. dapat disimpulkan 

dari hasil olahan data melalui teknik pengukuran dengan skala likert, Dalam hal 

ini dapat disimpulkan bahwa Penerapan Keterampilan Mengelola Kelas Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa SDN 004 Mantang – Bintan dikatagorikan 

terlihat baik dengan tingkat persentase 73,01%.Dimana setiap guru yang masuk 

kelas untuk melakukan aktivitas belajar-mengajar sering memperhatikan dan 

mengarahkan para siswa untuk taat dan patuhi peraturan sebelum memulai untuk 

memberikan materi pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Penerapan; Keterampilan; Mengelola kelas; Kedisiplinan. 

 

Abstract 

This study aims to improve the discipline of students at SDN 004 Mantang, 

Bintan. Initially the level of student discipline can be said to be still lacking. Class 

management skills are an activity carried out by teachers for their students in the 

classroom in an effort to regulate all learning components so that they can run 

well. The results of this study indicate that the application of classroom 

management skills in improving student discipline at SDN 004 Mantang-Bintan. 

it can be concluded from the results of processed data through measurement 
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techniques with a Likert scale, in this case it can be concluded that the application 

of classroom management skills in improving student discipline at SDN 004 

Mantang – Bintan is categorized as good with a percentage level of 73.01%. 

conducting teaching and learning activities often pay attention and direct students 

to obey and obey the rules before starting to provide learning materials. 
 

Keywords: Application; Skills; Managing the Class; Discipline

 

PENDAHULUAN 

Menurut Mulyasa (202:100) 

pembelajaran pada hakekatnya adalah 

proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

perubahan prilaku kearah yang lebih 

baik. Dalam interaksi tersebut banyak 

sekali faktor yang mempengaruhinya, 

baik faktor internal yang datang dari 

dalam diri individu, maupun faktor 

eksternal yang datang dari lingkungan. 

Dalam pembelajaran, tugas guru yang 

paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan prilaku bagi peserta didik, 

umumnya dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Menurut pandangan 

kontemporer, mengajar tidak lagi 

diartikan menyampaikan pengetahuan 

dari guru kepada siswa, melainkan 

mengajar adalah mengelola lingkungan 

pembelajaran agar berinteraksi dengan 

siswa untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran. Implikasi dari batasan 

mengajar tersebut, maka tugas guru 

adalah sebagai fasilitator pembelajaran, 

yaitu menciptakan suasana dan 

lingkungan pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi kemudahan siswa belajar. 

Melihat batasan tersebut maka tugas 

pokok guru selain menguasai materi 

pembelajaran, yang tidak kalah 

pentingnya adalah bagaimana 

menciptakan kondisi atau  

 

lingkungan pembelajaran, sehingga 

memudahkan siswa menguasai yang 

diajarkan. 

Menurut Semiawan (2000: 63) 

menciptakan suasana yang dapat 

menumbuhkan gairah belajar, 

meningkatkan prestasi belajar siswa, 

dan lebih memungkinkan guru 

memberikan bimbingan dan bantuan 

terhadap siswa dalam belajar, 

diperlukan pengorganisasian kelas 

yang memadai. Pengorganisasian kelas 

adalah suatu rentetan kegiatan guru 

untuk menumbuhkan dan 

mempertahankan organisasi kelas yang 

efektif. 

Ketidakdisiplinan siswa dalam 

proses belajar mengajar tersebut, sangat 

mengganggu pada proses pembelajaran. 

Oleh sebab itu, diperlukan upaya efektif 

dan efisien dari seorang guru untuk 

mengatasinya. Beberapa upaya yang 

sering dilakukan guru yaitu 

melaksanakan penggelolaan kelas 

dengan baik untuk menerapkan disiplin 

terhadap siswa dengan tujuan utamanya 

adalah terciptanya lingkungan belajar 

yang kondusif. Upaya guru dalam 

pengelolaan kelas jika dilakukan 

dengan benar dapat memberikan 

sumbangan yang sangat besar dalam 

menangani kedisipinan siswa 

mengikuti pembelajaran. 

Tingkat kedisiplinan siswa yang 
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paling rendah menurut pengamatan dan 

wawancara terhadap guru.Oleh sebab 

itu, upaya meningkatkan kedisiplinan 

melalui keterampilan pengelolaan 

kelas. Diperoleh gambaran bahwa 

kurangnya sikap kedisiplinan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan. Sebagai contoh, ketika 

pembelajaran berlangsung siswa  sering 

keluar masuk kelas.dan tidak 

memperhatikan ketika guru 

memberikan instruksi atau tugas 

kepada siswa. Sehingga dengan 

ditemukannya kasus tersebut akan 

berdampak pada tidak tercapainya 

keberhasilan dari tujuan pembelajaran. 

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran antara lain: faktor guru, 

faktor materi pelajaran, faktor alat dan 

fasilitas olah raga, faktor strategi 

pembelajaran, serta faktor kedisiplinan 

siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

Faktor-faktor tersebut merupakan suatu 

sistem yang saling terkait dan tidak 

dapat dipisahkan antara satu dengan 

yang lainnya. 

Berdasarkan pengamatan 

peneliti, di SD Negeri 004 Mantang-

Bintan. bahwa dalam proses belajar 

mengajar guru kurang memperhatikan 

keterampilan pengelolaan kelas 

sehingga menimbulkan gejala-gejala 

sebagai berikut: 1) Saat pembelajaran 

berlangsung masih ada siswa yang 

kurang memperhatikan pelajaran. 2) 

Masih ada siswa yang berbicara ketika 

guru menjelaskan. 3) Masih ada siswa 

yang bermain ketika guru menjelaskan. 

4) Tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 5) Masih ada guru 

yang kurang memahami bagaimana 

mengkondisikan kelas dengan baik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 004 Mantang, Bintan Tahun 

Pelajaran 2021/2022, adapun waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan 

November hingga Januari 2022,  dengan 

jumlah 84 siswa sebagai responden 

untuk pengisisan angket dan 4 guru 

untuk dilakukan wawancara sebagai 

penguat hasil penelitian. 

Teknik pengambilan data dalam 

penenlitian ini menggunakan observasi, 

penelitian dapat menggunakan catatan 

maupun rekaman. Observasi dapat 

bersifat partisipatoris. Yaitu ketika 

peneliti turut bergabung dan melakukan 

aktivitas bersama objek pengamatan. 

Selanjutnya menyebar angket 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada para responden untuk dijawab. 

Wawancara adalah kegiatan tanya 

jawab secara lisan untuk memperoleh 

informasi. Bentuk informasi yang 

diperoleh dinyatakan dalam tulisan, 

atau mengumpulkan teknik 

pengumpulan data-data berupa 

informasi dari kepala sekolah atau 

narasumber yang di sekolah. Teknik 

Dokumentasi, teknik ini digunakan 

dalam rangka mengetahui dokumen 

penilaian kedisiplinan siswa yang 

dilakukan oleh guru, serta mengungkap 

data madrasah, seperti: laporan, 

peraturan, sejarah dan dokumen lainnya 

Teknik analisis data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisa deskriptif 

kuantitatif, data yang diperoleh dari 
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responden dikumpulkan lalu 

dipisahkan menurut jenis data, 

kelompok data, kemudian data tersebut 

dianalisis, disajikan dalam bentuk tabel 

dan penjelasan hasil tanggapan 

responden yang menunjukan penilaian 

terhadap Penerapan Ketrampilan 

Mengelola Kelas dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa SDN 004 Mantang 

– Bintan. 

Menurut Sugiyono (2006:104) 

Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dalam pengukuran penelitian ini 

dilakukan dengan perskoran sebagai 

berikut: 

Untuk menyebut kategori tinggi, 

sedang, rendah. peneliti harus terlebih 

dahulu menentukan nilai indek 

minimum, maksimum, dan interval kelas 

serta jarak interval. Kemudian 

dikonversikan makna dari skala masing-

masing instrumen/indikator sebagai 

berikut: 

Tabel 1.  

Konversi Ketrampilan Mengelola 

Kelas Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa SDN 004 

Mantang – Bintan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang disajikan dalam 

penelitian ini penyebaran yang 

diberikan kepada responden sesuai 

dengan kebutuhan yang ditentukan data 

yang diperoleh dari angket di 

kuantitatifkan untuk di analisa dan di 

presentasekan. Adapun untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan 

keterampilan pengelolan kelas dalam 

meningkatkan kedisplinan siswa SDN 

004 Mantang-Bintan dari dimensi yang 

akan dideskripsi di bawah ini. 

 

Pengelolaan Tata Lingkungan Fisik 

Kelas 

Adapun untuk mengetahui 

Pengelolaan Tata Lingkungan Fisik 

dalam meningkatkan kedispilinan siswa 

SDN 004 Mantang-Bintan melalui 5 

indikator sebagai berikut: 

Tabel 2.  

Pernyataan 1: Penataan posisi duduk 

siswa untuk pemusatan  konsestrasi 

dalam belajar 
 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

18 siswa (21.43) menjawab selalu, 

kemudian 41 siswa (48.81) menjawab 

sering, dan 16 (19.05) menjawab 

kadang- kadang, dan 9 (10,71) 

menjawab tidak pernah. 

Katagori 

Jawaban 

Konversi Skor 

Selalu Sangat Baik 4 

Sering Baik 3 

Kadang-

kadang 

Cukup Baik 2 

Tidak Pernah Tidak Baik 1 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 18 21.43 

3 Sering 41 48.81 

2 
Kadang-

kadang 
16 19.05 

1 Tidak Pernah 9 10.71 

JUMLAH 84 100.00 

Skor Terbesar – Skor Terkecil 

Jumlah Kategori 
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Tabel 3.  

Pernyataan 2: Guru menata ruang 

kelas yang menyenangkan dan  

kondusif bagi kegiatan belajar 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 11 13.10 

3 Sering 46 54.76 

2 Kadang-

kadang 

12 14.29 

1 Tidak Pernah 15 17.86 

JUMLAH 84 100.00 

 

Berdasarkan tabel di atas 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

11 siswa (13.10) menjawab selalu, 

kemudian 46 siswa (54.76) menjawab 

sering, kemudian 12 siswa (14,29) 

menjawab kadang-kadang, dan 15 

(17.86) menjawab tidak pernah. 

 

Tabel 4. 

Pernyataan 3: Guru meminimalkan 

hambatan belajar di kelas 
 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

20 siswa (23.81) menjawab selalu, 

kemudian 40 siswa (47,62) menjawab 

sering, kemudian 10 siswa (11,90) 

menjawab kadang-kadang, dan 14 

(16.67) menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 5.  

Pernyataan 4: Penataan ruang 

harus dapat memudahkan siswa 

untuk meraih atau mengambil 

barang-barang yang dibutuhkan 

selama proses pembelajaran 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentas

e (%) 

4 Selalu 24 28.57 

3 Sering 52 61.90 

2 Kadang-

kadang 

6 7.14 

1 Tidak Pernah 2 2.38 

JUMLAH 84 100.00 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

24 siswa (28.57) menjawab selalu, 

kemudian 52 siswa (61,90) menjawab 

sering, kemudian 6 siswa (7,14) 

menjawab kadang-kadang, 2 siswa 

(2.38) menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 6. 

Pernyataan 5: Guru dan siswa 

memanfaatkan sarana di 

lingkungan sekitar sebagai fasilitas 

pembelajaran 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 18 21.43 

3 Sering 62 73.81 

2 Kadang-

kadang 

4 4.76 

1 Tidak 

Pernah 

0 0.00 

JUMLAH 84 100.00 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 20 23.81 

3 Sering 40 47.62 

2 Kadang-

kadang 

10 11.90 

1 Tidak Pernah 14 16.67 

JUMLAH 84 100.00 
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jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

18 siswa (21,43) menjawab selalu, 

kemudian 62 siswa (73,81) menjawab 

sering, kemudian 4 siswa (4,76) 

menjawab kadang-kadang, dan tidak 

satun pun siswa menjawab tidak 

pernah. 
 

Tabel 7. 

Pernyataan 6: Guru Mengatur 

Jarak antar tempat duduk harus 

cukup untuk dilalui oleh siswa 

sehingga siswa dapat bergerak 

dengan mudah dan tidak 

mengganggu siswa lain yang sedang 

belajar. 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 23 27.38 

3 Sering 58 69.05 

2 Kadang-

kadang 

3 3.57 

1 Tidak 

Pernah 

0 0.00 

JUMLAH 84 100.00 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

23 siswa (27.83) menjawab selalu, 

kemudian 58 siswa (69.05) menjawab 

sering, kemudian 3 siswa (3.57) 

menjawab kadang-kadang, dan tidak 

satun pun siswa menjawab tidak 

pernah. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8.  

Pernyataan 7: Guru memastikan 

ada barisan kosong di antara meja 

lokasi pembelajaran, meja siswa, 

dan area kerja siswa agar dapat 

memantau aktivitas siswa. 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 21 25.00 

3 Sering 42 50.00 

2 Kadang-

kadang 

15 17.86 

1 Tidak Pernah 6 7.14 

JUMLAH 84 100.00 

 

Berdasarkan table di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

21siswa (25.00) menjawab selalu, 

kemudian 42 siswa (50.00) menjawab 

sering, kemudian 15 siswa (17.86) 

menjawab kadang-kadang, dan 6 siswa 

(7.14) menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 9. 

 Total Penilaian Responden Dimensi 

Pengelolaan Tata Lingkungan Fisik 

Kelas 
 

Inte

rval 

Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

28 Sangat Baik 34 40.48 

21 Baik 45 53.57 

16 Cukup Baik 5 5.95 

11 Tidak Baik 0 0.00 

JUMLAH 84 100.00 
 

Dari tabel di atas, menunjukkan 

bahwa secara keselurahan penilaian 

pada Pengelolaan tata lingkungan fisik 

kelas dinyatakan “Baik”. 
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Pengelolaan dan Penegakan Disiplin 

Kelas 

Adapun untuk mengetahui 

respon mengenai indikator menerapkan 

peraturan tata tertib yang fleksibel, 

nyaman dan tidak membuat peserta 

didik merasa tertekan selama proses 

belajar. dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini. 

Tabel 10. 

Pernyataan 8: Guru menerapkan 

peraturan tata tertib yang 

fleksibel, nyaman dan tidak 

membuat peserta didik merasa 

tertekan selama proses belajar. 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 20 23.81 

3 Sering 47 55.95 

2 Kadang-

kadang 
15 17.86 

1 Tidak Pernah 2 2.38 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan table di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang   tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 20 

siswa (23.81) menjawab selalu, 

kemudian 47 siswa (55.95) menjawab 

sering, kemudian 15 siswa (17.86) 

menjawab kadang-kadang, dan 2 orang 

siswa (2.38) menjawab tidak pernah. 

Tabel 11.  

Pernyataan 9: Menerapkan 

Disiplin Belajar yang Sesuai 

Dengan Ketentuan Seoraang Siswa 

di Dalam Kelas Demi Mencapai 

Tujuan Pembelajaran Yang Di 

Harapakan 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 24 28.57 

3 Sering 40 47.62 

2 Kadang-

kadang 
8 9.52 

1 Tidak Pernah 12 14.29 

JUMLAH 84 100.00 

 

Berdasarkan di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 24 

siswa (28.57) menjawab selalu, 

kemudian 40 siswa (47.62) menjawab 

sering, kemudian 8 siswa (9.52) 

menjawab kadang-kadang, dan 12 siswa 

(14.29) menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 12.  

Pernyataan 10: Guru Melibatkan 

Peserta Didik Dalam Pembuatan 

Aturan Belajar di Kelas 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 15 17.86 

3 Sering 52 61.90 

2 Kadang-

kadang 
11 13.10 

1 Tidak Pernah 6 7.14 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel di atas 

bahwa jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam 

tabel diatas menunjukkan bahwa 

sebanyak 15 siswa (17.86) menjawab 

selalu, kemudian 52 siswa (61.90) 

menjawab sering, kemudian 11 siswa 

(13.10) menjawab kadang-kadang, 

dan 6 oramg siswa (7.14) menjawab 

tidak pernah. 
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Tabel 13. 

 Pernyataan 11 Menciptakan 

Suasana Belajar yang Kondusif 

(Tertib, Lancar Berdisiplin dan 

Bergairah) 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 22 26.19 

3 Sering 58 69.05 

2 Kadang-

kadang 
4 4.76 

1 Tidak Pernah 0 0.00 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 22 

siswa (26.19) menjawab selalu, 

kemudian 58 siswa (69.05) menjawab 

sering, kemudian 4 siswa (4.76) 

menjawab kadang-kadang, tidak ada satu 

pun siswa menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 14  

Pernyataan 12: Menerapkan 

Hubungan Emosional Yang Baik 

Kepada Siswa 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 8 9.52 

3 Sering 43 51.19 

2 Kadang-

kadang 
25 29.76 

1 Tidak Pernah 8 9.52 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 8 

siswa (9.52) menjawab selalu, 

kemudian 43 siswa (51.19) menjawab 

sering, kemudian 25 siswa (29.76) 

menjawab kadang-kadang, dan 8 siswa 

(9.52) menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 15. 

Pernyataan 13: Guru dalam 

Meningkatkan Partisipasi Siswa 

Dalam Belajar 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 17 20.24 

3 Sering 55 65.48 

2 Kadang-

kadang 
2 2.38 

1 Tidak Pernah 10 11.90 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

17 siswa (20.24) menjawab selalu, 

kemudian 55 siswa (65.48) menjawab 

sering, kemudian 2 siswa (2.38) 

menjawab kadang-kadang, dan 10 

orang siswa (11.90) menjawab tidak 

pernah. 
 

Tabel 16.  

Pernyataan 14: Menyampaikan Dan 

Memberikan Pengarahan Mengenai 

Tata Tertib Atau Disiplin Kelas 

Kepada Siswa 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 21 25.00 

3 Sering 48 57.14 

2 Kadang-

kadang 
10 11.90 

1 Tidak Pernah 5 5.95 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel di atas bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 
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diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

21 siswa (25.00) menjawab selalu, 

kemudian 48 siswa (57.14) menjawab 

sering, kemudian 10 siswa (11.90) 

menjawab kadang-kadang, dan 5 orang 

siswa (5.95) menjawab tidak pernah. 

Tabel 17. 

Penilaian Responden Dimensi 

Pengelolaan dan Penegakan Disiplin 
 

Interv

al 

Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

28 Sangat Baik 27 32.14 

21 Baik 51 60.71 

16 Cukup Baik 6 7.14 

11 Tidak Baik 0 0.00 

JUMLAH 84 100.00 
 

Dari tabel di atas, menunjukkan 

bahwa secara keselurahan penilaian 

pada Pengelolaan tata lingkungan fisik 

kelas dinyatakan “Baik”. 
 

Pengelolaan Perilaku Siswa 

Adapun untuk mengetahui 

respon siswa terhadap guru Melakukan 

Upaya Untuk Mengendalikan Kegiatan 

Belajar Mengajar Sehingga Perhatian 

Siswa Berpusat Pada Materi Pelajaran 

dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 
 

Tabel 18. 

Pernyataan 15: Guru Melakukan 

Upaya Untuk Mengendalikan 

Kegiatan Belajar Mengajar 

Sehingga Perhatian Siswa Berpusat 

Pada Materi Pelajaran 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 10 11.90 

3 Sering 64 76.19 

2 Kadang-

kadang 
8 9.52 

1 Tidak Pernah 2 2.38 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

10 siswa (11.90) menjawab selalu, 

kemudian 64 siswa (76.19) menjawab 

sering, kemudian 8 siswa (9.52) 

menjawab kadang-kadang, dan 2 siswa 

(2.38) menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 19. 

Pernyataan 16 Guru Menunjukkan 

Sikap Tanggap Terhadap Berbagai 

Perilaku Siswa Yang Muncul di 

Kelas 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 12 14.29 

3 Sering 44 52.38 

2 Kadang-

kadang 
20 23.81 

1 Tidak Pernah 8 9.52 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

12 siswa (14.29) menjawab selalu, 

kemudian 44 siswa (52.38) menjawab 

sering, kemudian 20 siswa (23.81) 

menjawab kadang-kadang, dan 8 orang 

siswa (9.52) menjawab tidak pernah. 
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Tabel 20. 

Pernyataan 17 Guru Memusatkan 

Perhatian Siswa Terhadap 

Pelajaran Dengan Memberikan 

Komentar Segar Secara Varbel 

Tanpa Keluar Dari Konteks 

Pelajaran 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 18 21.43 

3 Sering 38 45.24 

2 Kadang-

kadang 
25 29.76 

1 Tidak Pernah 3 3.57 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

18 siswa (21.43) menjawab selalu, 

kemudian 38 siswa (45.24) menjawab 

sering, kemudian 25 siswa (29.76) 

menjawab kadang-kadang, dan 3 siswa 

(3.57) menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 21. 

Pernyataan 18: Guru Memberikan 

Teguran dan Penguatan 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 24 28.57 

3 Sering 59 70.24 

2 Kadang-

kadang 
1 1.19 

1 Tidak Pernah 0 0.00 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

24 siswa (28.57) menjawab selalu, 

kemudian 59 siswa (70.24) menjawab 

sering, kemudian 1 siswa (1.19) 

menjawab kadang-kadang, dan tidak 

ada siswa yang menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 22. 

Pernyataan 19: Guru Memberikan 

Penghargaan Atas Prestasi Siswa 

Dalam Belajar di Kelas 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 5 5.95 

3 Sering 32 38.10 

2 Kadang-

kadang 
27 32.14 

1 Tidak Pernah 20 23.81 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel bahwa 

jawaban yang telah diberikan 

sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 5 

siswa (5.95) menjawab selalu, 

kemudian 32 siswa (38.10) menjawab 

sering, kemudian 27 siswa (32.14) 

menjawab kadang-kadang, dan 20 

siswa (23.81) mejawab tidak pernah. 
 

Tabel 23. 

Pernyataan 20: Keluwesan Tingkah 

Laku    Guru Dalam Mengubah 

Strategi Mengajarnya Untuk 

Mencegah Terjadinya Keributan 

Pada Siswa. 
 

Skor 
Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

4 Selalu 17 20.24 

3 Sering 53 63.10 

2 Kadang-

kadang 
12 14.29 

1 Tidak Pernah 2 2.38 

JUMLAH 84 100.00 
 

Berdasarkan tabel bahwa 

jawaban yang telah diberikan 
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sebagaimana yang tertera didalam tabel 

diatas menunjukkan bahwa sebanyak 

17 siswa (20.24) menjawab selalu, 

kemudian 53 siswa (63.10) menjawab 

sering, kemudian 12 siswa (14.29) 

menjawab kadang-kadang, dan 2 siswa 

(2.38) menjawab tidak pernah. 
 

Tabel 24. 

Penilaian Responden Dimensi 

Pengelolaan Perilaku Siswa 
 

Interv

al 

Penilaian 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

28 Sangat Baik 7 8.33 

21 Baik 36 42.86 

16 Cukup Baik 41 48.81 

11 Tidak Baik 0 0.00 

JUMLAH 84 100.00 
 

Dari tabel di atas, 

h a s i l n y a menunjukkan bahwa 

secara keselurahan penilaian pada 

Pengelolaan  Perilaku Siswa dinyatakan 

“Cukup Baik”. 

 

Tabel 25. 

Penilaian Responden Keseluruhan 

Dimensi 
 

Interv

al 

Penilaian 

Responden 
Jumlah 

(Orang) 
Persentase 

(%) 

80 Sangat Baik 15 17.86 

64 Baik 66 78.57 

49 Cukup Baik 3 3.57 

34 Tidak Baik 0 0.00 

Total 84 100.00 

 

Dari tabel di atas, 

menunjukkan bahwa secara 

keselurahan penilaian mengenai 

Penerapan Keterampilan Mengelola 

Kelas Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa SDN 004 Mantang 

– Bintan dinyatakan “Baik”. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari ketiga dimensi 

utama yang disusun untuk mengukur 

Penerapan Keterampilan Mengelola 

Kelas Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa SDN 004 Mantang 

– Bintan, dapat disimpulkan dari hasil 

olahan data melalui teknik pengukuran 

dengan skala likert, dimana jumlah skor 

ideal untuk keseluruhan indikator = 20 

x 4 x 84 = 6720, sementara jumlah skor 

dari keseluruhan dimensi = 4906, 

berdasarkan data ini, maka tingkat 

persentase Penerapan Keterampilan 

Mengelola Kelas Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa SDN 004 Mantang 

– Bintan melalui 20 Indikator = 4906 / 

6720 x 100%= 73,01%. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan Keterampilan 

Mengelola Kelas Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa SDN 004 Mantang 

– Bintan dikatagorikan terlihat 

baik dengan tingkat persentase 

73,01%.Dimana setiap guru yang 

masuk kelas untuk melakukan aktivitas 

belajar-mengajar sering 

memperhatikan dan mengarahkan para 

siswa untuk taat dan patuhi peraturan 

sebelum memulai untuk memberikan 

materi pembelajaran. Hal ini 

merupakan suatu bentuk komitmen 

guru untuk mewujudkan kenyamanan 

dan ketenangan ruang kelas disaat 

berlangsungnya pembelajaran, sehingga 

siswa yang tidak mentaati peraturan 

yang telah dibuat akan langsung ditegur 

serta diberikan sanksi. 

Selain itu Penerapan 
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keterampilan seorang guru dalam 

mengelola kelas untuk meningkatkan 

disiplin siswa tidak hanya sebatas 

berkomitmen untuk memperhatikan 

dan mengarahkan para siswa untuk 

mentaati peraturan saja, akan tetapi 

bagi siswa yang rajin, patuh, disiplin 

dan memiliki prestasi terkadang 

diberikan apresiasi pujian bahkan ada 

juga guru yang berinisiatif untuk 

memberikan hadiah, hal ini dilakukan 

oleh guru yang merupakan bentuk 

penerapan keterampilan guru untuk 

memotivasi siswa agar lebih taat serta 

lebih disiplin dalam mengikuti 

pembelajaran di dalam kelas. 
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